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I. Data diri 
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Selatan 
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ABSTRAK 

 

Rully Saputra (2013): Kontribusi Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Mata Diklat Gambar Teknik Siswa Kelas X SMK 

Negeri 4 Pariaman.  

 

 

Berdasarkan observasi awal, diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa 

pada mata diklat Gambar Teknik masih tergolong rendah, hal ini diduga 

disebabkan faktor fasilitas belajar yang kurang tersedia. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui seberapa besar kontribusi fasilitas belajar terhadap hasil belajar 

mata diklat Gambar Teknik siswa kelas X di SMK N 4 Pariaman. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

korelasional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK N 4 

Pariaman Tahun Ajaran 2012/2013. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

Total Sampling, sehingga diperoleh jumlah sampel sebesar 35 orang siswa. 

Data penelitian diperoleh melalui angket yang kemudian dianalisis 

menggunakan teknik Pearson Correlation dengan menggunakan bantuan 

program SPSSversi 15.00.  

Hasil penelitian mengungkap bahwa secara umum fasilitas belajar siswa 

tergolong cukup dan hasil belajar siswa kelas Xdi SMK Negeri 4 Pariaman 

tergolong cukup. Dari hasil analisis korelasi didapat nilai rhitung = 0, 504 > rtabel = 

0,334,dengan Signifikan Alpha 0,002<0,05. Besarnya kontribusi fasilitas belajar 

terhadap hasil belajar Gambar Teknik siswa kelas X SMK N 4 Pariaman sebesar 

25,40%. Berarti terdapat kontribusi yang positif antara fasilitas belajar terhadap 

hasil belajar Gambar Teknik siswa kelas X SMK N 4 Pariaman.  

 

Kata kunci: Fasilitas Belajar, Hasil Belajar Gambar Teknik 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakang 

Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melaju dengan 

pesat. Untuk menghadapi perkembangan dan kemajuan teknologi tersebut, 

dunia pendidikan harus dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan yang 

ada. Terkait dengan masalah tersebut di atas tampaknya dunia pendidikan 

nasional kita sedang menghadapi tantangan yang cukup berat dan kompleks 

dalam menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. SDM 

yang berkualitas dibutuhkan untuk menghadapi perkembangan dan kemajuan 

teknologi yang ada agar mampu bersaing di era globalisasi.  

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas 

SDM, baik itu dalam bentuk kemampuan spiritual, intelektual, maupun 

emosional. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun  2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa: 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana  untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Jadi, pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan 

potensi dirinya melalui proses pembelajaran. Oleh sebab itu, pendidikan yang 

merupakan aspek pembangunan tersebut harus dikembangkan dengan 

semaksimal mungkin, sehingga Indonesia akan mempunyai sumber daya 

manusia yang mampu menghadapi persaingan nantinya. 
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Proses pembelajaran di sekolah tentunya mempunyai tujuan untuk 

perubahan tingkah laku dari individu siswa setelah siswa tersebut 

melaksanakan proses belajar. Selain itu tujuan belajar yang lainnya adalah 

untuk memperoleh hasil belajar dan pengalaman hidup. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Aunurahman (2009: 37) bahwa hasil belajar ditandai dengan 

perubahan tingkah laku. Keberhasilan belajar siswa dapat diketahui dari 

perubahan perilaku siswa dalam penguasaan materi pelajaran yang 

dipelajarinya, yang ditunjukkan oleh nilai yang diperoleh siswa pada mata 

pelajaran yang bersangkutan. Bila siswa mendapatkan nilai  baik, maka bisa 

dikatakan siswa tersebut mempunyai hasil belajar yang baik pula. Seperti 

yang diungkapkan  oleh Tulus (2004: 45) bahwa “hasil belajar adalah hasil 

belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil belajar siswa dibuktikan dan 

ditunjukkan melalui nilai atau angka dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh 

guru terhadap tugas siswa dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuh”.    

Berdasarkan informasi dari guru Mata Diklat Gambar Teknik yaitu 

Bapak Drs. Dasman pada tanggal 7 Januari 2013  diperoleh data mengenai 

hasil ujian tengah semester I tahun ajaran 2012/2013 pada Mata Diklat 

Gambar Teknik siswa kelas X tahun pelajaran 2012/2013 di SMK Negeri 4 

Pariaman masih ada 13 orang siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal yaitu 70. Nilai rata-rata ujian semester tahun ajaran 2011/2012 dan 

2012/2013 dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. 

Nilai rata-rata Ujian Semester Mata Diklat Gambar Teknik Siswa Kelas X 

SMK N 4Pariaman Tahun  Pelajaran 2011/2012 dan 2012/2013 

Tahun 

Ajaran 

Jumlahsiswa Rata- rata 

Semester 1 

Belum 

tuntas 

Rata-rata 

Semester II 

Belum 

tuntas 

2011/2012 36siswa 63,81 14 67,08 12 

2012/2013 35siswa 70,74 13 -  

Sumber : Guru Mata Diklat Gambar Teknik Siswa kelas X, tahun 2013 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai hasil belajar Mata Diklat 

Gambar Teknik siswa pada tahun ajaran 2011/2012 rata-rata masih rendah 

dan masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Sedangkan pada semester 1 tahun ajaran 2012/2013 jumlah siswa 

yang tidak tuntas lebih rendah dibandingkan tahun ajaran sebelumnya. 

Untuk memperoleh hasil belajar yang baik, terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor  tersebut ada yang berasal dari dalam diri 

siswa, ada juga yang berasal dari luar diri siswa. Menurut Slameto (2010: 54) 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri dari faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti faktor jasmani, faktor 

psikologi, faktor kelelahan. Faktor ekternal seperti faktor keluarga 

(penyediaan fasilitas belajar di rumah), faktor sekolah dan faktor masyarakat. 

Sedangkan menurut Aunurrahman (2009: 188-195) faktor eksternal yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain yaitu faktor guru, lingkungan 

sosial, kurikulum dan sarana dan prasarana (fasilitas belajar) 

Fasilitas belajar merupakan salah satu faktor penting yang harus 

diperhatikan oleh orang tua maupun sekolah. Dengan adanya fasilitas belajar 

yang lengkap, kegiatan belajar mengajar akan berjalan dengan lancar dan 

teratur terutama Mata Diklat Gambar Teknik. Fasilitas belajar merupakan 
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salah satu faktor eksternal untuk mendukung hasil belajar siswa. Dengan 

adanya fasilitas belajar yang lengkap dan dimanfaatkan dengan baik oleh 

guru dan siswa, hal ini akan membantu siswa untuk meningkatkan aktivitas 

belajar. Dalam kegiatan pembelajaran Gambar Teknik, siswa dan guru 

memerlukan perlengkapan belajar yang lengkap agar tercapainya tujuan 

pembelajaran dengan baik.  

Fasilitas dalam kegiatan belajar mengajar tersebut antara lain berupa 

ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, media penyampaian materi dan 

sebagainya. Fasilitas belajar berperan dalam mempermudah dan 

memperlancar kegiatan belajar siswa. Macam-macam fasilitas belajar seperti 

tempat belajar, peralatan tulis, buku pegangan, media belajar dan fasilitas 

lainnya. Fasilitas belajar mempermudah siswa dalam menyelesaikan masalah-

masalah yang timbul sewaktu memperlajari dan memahami pelajaran atau 

tugas Gambar Teknik yang diberikan oleh guru. Misalnya seorang siswa 

mengerjakan tugas Gambar Teknik yang diberikan guru, sedangkan siswa 

tersebut kurang atau tidak memiliki fasilitas belajar yang menunjang untuk 

mengerjakan tugas tersebut yang kemungkinan dapat menghambat 

terselesainya tugas. Sebaliknya jika siswa mempunyai fasilitas belajar yang 

lengkap, maka tugas dari guru dapat dikerjakan dengan baik. Jadi apabila 

siswa mendapat fasilitas belajar yang baik dan didukung oleh kemampuan 

siswa dalam memanfaatkan secara optimal diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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Dalam observasi awal yang dilakukan selama Praktek Pengalaman 

Lapangan Kependidikan (PPLK) di SMK Negeri 4 Pariaman tahun ajaran 

2011/2012 semester ganjil, diketahui terdapat beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan fasilitas belajar yang ada di sekolah yaitu siswa belum bisa 

memanfaatkan fasilitas belajar di sekolah dengan baik, hal ini terlihat hanya 

sedikit siswa yang membaca buku yang berhubungan dengan Gambar Teknik 

diperpustakaan dan buku yang ada diperpustakaan jarang yang terbitan 

terbaru. Guru mata diklat menggambar jarang menggunakan media 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Meja 

yang ada di sekolah banyak yang rusak, hal ini akan mengganggu proses 

pembelajaran. Sebagian siswa tidak memiliki buku pegangan wajib.  

Fasilitas yang mendukung kegiatan belajar mengajar belum bisa 

dimanfaatkan secara optimal oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah. Padahal fasilitas belajar sangat penting dalam proses pembelajaran 

untuk mendukung kegiatan pengajaran dan juga dapat meningkatkan minat 

dan motivasi diri untuk mempermudah penyampaian materi pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul ”Kontribusi fasilitas belajar terhadap hasil belajar 

Mata Diklat Gambar Teknik siswa Kelas X SMK Negeri 4 Pariaman”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 

yang muncul yaitu: 

1. Hasil belajar Mata Diklat Gambar Teknik siswa kelas X SMK Negeri 4 

Pariaman masih tergolong rendah (di bawah Nilai KKM). 

2. Fasilitas belajar pada Mata Diklat Gambar Teknik siswa kelas X SMK 

Negeri 4 Pariaman masih kurang lengkap. 

3. Guru Mata Diklat Gambar Teknik siswa kelas X SMK Negeri 4 Pariaman 

jarang menggunakan fasilitas yang dimiliki oleh sekolah. 

4. Orang tua kurang menyediakan fasilitas belajar yang lengkap. 

 

C. BatasanMasalah 

Menimbang luasnya ruang lingkup masalah, serta untuk lebih 

terarahnya penelitian ini, maka masalah penelitian ini dibatasi hanya untuk 

melihat kontribusi fasilitas belajar terhadap hasil belajar Mata Diklat Gambar 

Teknik siswa kelas X di SMK N 4 Pariaman. 

 

D. RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat 

dirumuskan masalah pada penelitian ini yaitu: seberapa besarkah kontribusi 

fasilitas belajar terhadap hasil belajar Mata Diklat Gambar Teknik siswa kelas 

X di SMK N 4 Pariaman? 
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E. TujuanPenelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya kontribusi fasilitas 

belajar terhadap hasil belajar Mata Diklat Gambar Teknik siswa kelas X di 

SMK N 4 Pariaman. 

 

F. ManfaatPenelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak di bawah ini: 

1. Bagi guru, agar mengetahui fasilitas belajar Mata Diklat Gambar Teknik 

yang harus disediakan dengan baik sehingga dapat memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik. 

2. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

kebijakan khususnya penyediaan fasilitas belajar yang menunjang proses 

belajar mengajar di sekolah. 

3. Bagi ilmu pengetahuan yaitu sebagai referensi bagi pembaca untuk 

penelitian selanjutnya serta menambah khazanah ilmu pengetahuan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil akhir yang terjadi pada setiap orang yang 

belajar yang dapat terjadi kapan dan dimana saja, ada yang mengajar atau 

tidak. Pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang 

terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar. Karena 

seseorang dikatakan belajar bila dalam diri orang itu terjadi suatu proses 

kegiatan yang mengakibatkan suatu proses tingkah laku. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui 

pengalaman belajar seperti meningkatnya kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotor. Suharsimi (1998:7) mengatakan “tujuan penilaian hasil belajar 

adalah mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah dipahami siswa dan 

penggunaan metodenya sudah tepat atau belum”. 

Nana (2002:155) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan realisasi 

atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang 

dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat dari 

perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, kerangka 

berfikir maupun keterampilan motorik 

Menurut Nana (2002:22): 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang 

dicapai siswa setelah melakukan kegiatan terdiri dari tiga aspek 

yaitu: (1) aspek kognitif yang mencakup keterampilan-
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keterampilan intelektual, informasi dan pengetahuan, (2) aspek 

afektif menekankan pada sikap, nilai, perasaan, dan emosi, dan (3) 

aspek psikomotor berhubungan dengan keterampilan motorik, 

manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi 

syaraf. 

 

Hasil belajar dari aspek kognitif dan aspek afektif sebenarnya tidak 

berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain, bahkan ada dalam 

kebersamaan seseorang yang berubah tingkat kognisinya, dalam kadar 

tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya. 

Nasrun dkk (2002:16) mengemukakan “hasil belajar adalah penilaian 

pendidikan tentang kemajuan siswa yang berkenaan dengan penguasaan 

bahan pembelajaran yang disajikan kepada mereka”. Hal senada 

dikemukakan oleh Syaiful (2004: 28) bahwa “hasil belajar adalah hasil yang 

diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri 

individu sebagai hasil dari aktivitas belajar”. Biasanya hasil belajar ini 

diperoleh dari penilaian yang tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan 

penyelenggaran pendidikan. 

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalahpenilaian yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran gambar teknik dan berkenaan dengan penguasaan materi yang 

telah diterima selama pembelajaran berlangsung. 

 

2. Fasilitas Belajar 

a. Pengertian fasilitas belajar 

Banyak faktor yang mempengaruhi belajar, salah satu diantara faktor-

faktor tersebut adalah fasilitas belajar. Meskipun fasilitas belajar hanya 



10 
 

 
 

sebagian kecil dari faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, namun 

keberadaannya tidak bisa diabaikan begitu saja. Sebab tanpa adanya fasilitas 

belajar kegiatan belajar mengajar tidak akan terlaksana dengan baik sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. Fasilitas belajar sangat dibutuhkan dalam 

kegiatan belajar mengajar secara formal yang pada umumnya berlangsung di 

sekolah.  

Syaiful (2002: 150) menyatakan bahwa“fasilitas belajar merupakan 

kelengkapan belajar yang harus dimiliki oleh sekolah”. Slameto (2010:63), 

menyatakan bahwa anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi 

kebutuhan pokoknya, misalnya makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan 

lain-lain, juga kebutuhan fasilitas belajar, seperti ruang belajar, meja, kursi, 

penerangan, alat tulus-menulis, buku-buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu 

hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. Mulyasa (2005: 

43) menyatakan bahwa ”sarana pendidikan adalah peralatan dan 

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 

pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, 

meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran”.  

Mulyasa (2005: 43) lebih lanjut menerangkan bahwa “prasarana 

pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya 

proses pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah, 

jalan menuju sekolah tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses 

belajar mengajar, komponen tersebut merupakan sarana pendidikan”. 
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Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, Bab VII Standar Sarana dan Prasarana, pasal 42 menegaskan 

bahwa (1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi 

perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 

lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan, (2) Setiap 

satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, 

ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 

perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, 

ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat olahraga, tempat beribadah, 

tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/ tempat lain yang diperlukan 

untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas 

belajar adalah segala sesuatu yang dapat menunjang dan mempermudah 

kegiatan belajar mengajar. Fasilitas yang dimaksud adalah sarana pendidikan 

yang ada di sekolah berupa, gedung atau ruang kelas dan perabot serta 

peralatan pendukung di dalamnya, media pembelajaran, buku atau sumber 

belajar lainnya. 

b. Aspek Fasilitas Belajar 

Menurut Edgar Dale dalam Zaitun (2009), sumber belajar adalah 

segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi belajar 

seseorang. Sedangkan pendapat lain dikemukakan Zaitun (2009) yaitu 

“berbagai atau semua sumber baik berupa data, orang dan wujud tertentu 
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yang dapat digunakan siswa dalam belajar, baik secara terpisah maupun 

terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar”. 

Alat belajar merupakan bahan atau alat apapun yang digunakan untuk 

membantu penyampaian dan penyajian materi pembelajaran. Alat ini dapat 

berupa alat peraga baik itu alat elektronik maupun alat lainnya yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar. Bagian lain yang cukup penting 

dalam fasilitas belajar adalah prasarana pendukung berupa gedung, terkhusus 

ruang kelas yang digunakan dalam pembelajaran. Diharapkan dalam ruangan 

atau gedung tersebut tercipta suasana yang kondusif guna kelancaran dan 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

c. Macam-macam fasilitas belajar 

Wina (2011:55) membagi fasilitas belajar menjadi dua macam yaitu 

sarana dan prasarana. Sarana adalah segala sesuatu yang berkaitan secara 

langsung dengan peserta didik dan mendukung kelancaran serta 

keberhasilan proses belajar peserta didik yang meliputi media pembelajaran, 

alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah dan lain-lain, sedangkan prasarana 

merupakan segala sesuatu yang tidak secara langsung berkaitan dengan 

peserta didik, namun dapat mendukung kelancaran dan keberhasilan proses 

belajar peserta didik yang meliputi, penerangan sekolah, kamar kecil dan 

lain sebagainya.  

Menurut Aunurahman (2010: 195) prasarana dan sarana pembelajaran 

merupakan faktor yang turut memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Kedaaan gedung sekolah dan ruang kelas yang tertata dengan baik, 
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ruang perpustakaan sekolah yang teratur, tersedianya fasilitas kelas dan 

laboratorium, tersedianya buku-buku pelajaran, media/alat bantu belajar 

merupakan komponen-komponen penting yang dapat mendukung 

terwujudnya kegiatan-kegiatan belajar siswa. Dari dimensi guru 

ketersediaan prasaranan dan sarana pembelajaran akan memberikan 

kemudahan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Murad (2003: 6) menyatakan bahwa para perencana memerlukan jenis 

peralatan dan perlengkapan guna menyelesaikan tugas gambar teknik. Di 

antaranya ialah meja gambar atau papan yang bisa diatur. Sebagai alat 

penerangan terutama pada malam hari, dianjurkan agar dipakai lampu yang 

dapat diatur. Alat-alat gambar lain yang diperlukan ialah siku-siku, 

penggaris panjang, penggaris fleksibel, jangka, pensil, pena teknik, pensil 

mekanis, perlengkapan koreksi, sablon, kertas gambar, mesin gambar, 

letraset, komputer gambar dan disain yang sudah umum dipakai untuk 

merencanakan pekerjaan-pekerjaan asiktektur. 

Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif, karena guru dapat 

menggunakan alat-alat bantu pembelajaran  dalam memperjelas materi 

pelajaran serta kelancaran kegiatan belajar lainnya. Sedangkan dari dimesni 

siswa, ketersediaan prasarana dan sarana pembelajaran berdampak 

terciptanya iklim pembelajaran yang lebih kondusif, terjadinya kemudahan-

kemudahan bagi siswa untuk mendapatkan informasi dan sumber belajar 

yang pada gilirannya dapat mendorong berkembangnya motivasi untuk 

mencapai hasil belajar yang lebih baik. 
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Ibrahim (2008:14) mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang 

perlu disiapkan untuk kepentingan efektifitas proses belajar mengajar di 

kelas dapat dikelompokkan menjadi empat macam antara lain:  

a) Media pandang yang diproyeksikan, seperti projector apaque, overhead 

projector, slide, projector filmstrip. 

b) Media pandang yang tidak diproyeksikan, seperti gambar diam, grafis, 

model dan benda asli. 

c) Media dengar, seperti piring hitam, open reel tape, pita kaset dan radio. 

d) Media pandang dengar, seperti televisi dan film. 

Menurut Slameto (2010:67) alat pelajaran erat hubungannya dengan 

cara belajar siswa, karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu 

mengajar dipakai juga oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan oleh 

guru. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan 

bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerima 

pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan 

lebih maju. 

Pemberian penerangan di dalam kelas dapat dilakukan dengan cara 

membuka jendela-jendela yang ada pada kelas tersebut. Dengan demikian, 

selain cahaya matahari dapat masuk ke dalam kelas, sirkulasi udara yang di 

dalam kelas menjadi lancar sehingga kelas tidak pengap dan dapat menerangi 

siswa ketika menulis ataupun membaca pada waktu kegiatan belajar 

berlangsung. 
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Ibrahim (2008:22), menyatakan prasarana sekolah pada umumnya 

sangat sederhana, lebih merupakan ruangan-ruangan. Ruangan di sini adalah 

bukan hanya ruang tempat kegiatan proses belajar mengajar saja, melainkan 

semua fasilitas ruang, termasuk lapangan/kebun, yang menunjang kegiatan 

pendidikan. Fasilitas ruang di sekolah dapat dikelompokkan menjadi ruang 

belajar, ruang kantor, dan fasilitas pelayanan lainnya, serta perumahan.  

Ibrahim (2008:23) juga mengemukakan beberapa prasarana di sekolah 

antara lain ruang teori/kelas, ruang laboratorium, ruang perpusatakaan, ruang 

Unit Kesehatan Sekolah, ruangan serba guna, ruang kepala sekolah, ruang 

guru, gudang, kamar mandi/wc murid dan guru, kantin, bangsal kendaraan, 

ruang ibadah, ruang penjaga, halaman, lapangan upacara dan olahraga, kebun, 

pagar, fasilitas air, fasilitas penerangan, rumah kepala sekolah dan rumah 

guru.  

Berdasarkan uraian dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan 

bahwa fasilitas belajar gambar teknik adalah kelengkapan sarana dan 

prasarana yang seharusnya dimiliki oleh siswa dan sekolah guna menunjang 

proses belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Indikator  

fasilitas belajar adalah; (a) Sarana antara lainmeja gambar atau papan yang 

bisa diatur, siku-siku, penggaris panjang, penggaris fleksibel, jangka, pensil, 

pena teknik, pensil mekanis, perlengkapan koreksi, sablon, kertas gambar, 

mesin gambar, letraset, komputer gambar dan disain gambar, dan (b) 

Prasarana antara lain ruangan gambar, ruangan perpustakaan, dan fasilitas 

penerangan. 
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B. Kerangka Konseptual 

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, salah satu 

diantaranya adalah fasilitas belajar siswa yang juga merupakan faktor yang 

tidak dapat diabaikan begitu saja. Sebab tanpa adanya fasilitas belajar yang 

mendukung proses belajar, siswa tidak akan bersemangat dalam belajar dan 

tujuan belajar juga akan terlambat ketercapaiannya. Jika siswa telah 

kehilangan semangat belajar, maka akan berdampak pada hasil belajar siswa.  

Kecakapan guru dalam menggunakan fasilitas yang ada akan 

mempermudah dan mempercepat siswa untuk belajar. Begitu pula dengan 

pengadaannya, pengadaan fasilitas belajar yang memadai sangat diperlukan 

dalam menunjang proses pembelajaran terutama dalam pencapaian tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Sebab, dewasa ini peranan fasilitas pendidikan 

semakin dirasakan sangat penting sekali mengingat semakin ketat pula 

persaingan diantara lembaga-lembaga sekolah yang ada. Bahkan saat ini 

sering kali kelengkapan fasilitas dijadikan sebagai tolak ukur dari 

keberhasilan pembelajaran dan kualitas suatu sekolah. 

Dalam penelitian ini, fasilitas belajar merupakan variabel bebas (X), 

sedangkan hasil belajar sebagai variabel terikat (Y). Antara variabel X dan Y 

mempunyai hubungan yang linier, maksudnya semakin baik fasilitas belajar 

maka semakin baik pula hasil belajar gambar teknik. Dengan demikian 

fasilitas belajar (X) akan memberikan sumbangan terhadap hasilbelajar 

gambar (Y).  

Berikut gambar skema kerangka konseptual: 
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Gambar 1. Pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, maka 

disusun hipotesis sebagai jawaban sementara yaitu: Terdapat kontribusi yang 

positif antara fasilitas belajar terhadap hasil belajar Mata Diklat Gambar 

Teknik di kelas X SMK Negeri 4 Pariaman. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: Terdapat kontribusi yang positif dari fasilitas 

belajar terhadap hasil belajar Mata Diklat Gambar Teknik siswa kelas X SMK 

Negeri 4 Pariaman sebesar 25,40%  sedangkan 74,6 % dari faktor lain. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat 

diajukan saran sebagai berikut : 

1. Kepada sekolah diharapkan menyediakan fasilitas belajar yang lengkap, 

sehingga dapat menunjang proses pembelajaran Mata Diklat Gambar 

Teknik 

2. Bagi orang tua hendak menyediakan fasilitas belajar siswa dengan lengkap 

seperti menyediakan buku pelajaran, alat-tulis gambar teknik dan fasilitas 

penerangan yang baik di rumah. 

3.  Kepada peneliti selanjutnya agar memperluas kajian tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa, baik itu faktor internal seperti 

faktor psikologis dan jasmaniah serta faktor eksternal seperti faktor. 

masyarakat dan sekolah. Semua faktor ini diduga mempunyai pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 
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